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Abstrak 

Pendahuluan : Dismenore merupakan nyeri perut bagian bawah yang terjadi 

akibat endometrium mengandung prostalgandin dalam jumlah tinggi. Jika kadar 

prostalgandin berlebihan memasuki peredaran darah maka dapat mengakibatkan 

nyeri haid yang berdampak pada fisiologi dan psikologis, sehingga latihan fisik 

senam yoga sangat penting bagi remaja yang sedang mengalami disminorea. 

Tujuan penelitian ini adalah memberikan asuhakan keperawatan keluarga dengan 

tahap perkembangan remaja yang mengalami disminorea dengan masalah 

keperawatan nyeri akut  Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan metode studi kasus (case study) populasinya adalah remaja di 

desa Pakis yang mengalami nyeri haid hari pertama dan sampel dalam penelitian 

ini adalah 3 orang remaja yang mengalami nyeri haid hari pertama. Hasil 

penelitian: menunjukkan setelah dilakukan tindakan pemberian intervensi 

edukasi dan latihan fisik yoga pada pasien dan keluarga didapatkan remaja dan 

keluarga mampu melakukan manajemen nyeri secara baik dengan terapi 

nonfarmakologis latihan fisik yoga exercise  Kesimpulan: Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terapi nonfarmakologis latihan fisik yoga 

dapat menurunkan skala nyeri serta dengan ditambahkan edukasi tetang 

manajemen nyeri dengan terapi nonfarmakologis latihan fisik yoga kemampuan 

remaja dan keluarga tentang masalah kesehatan keluarga mampu melakukan 

secara mandiri Saran: diharapkan  pasien remaja dan keluarga dapat menerapkan 

manajemen nyeri terapi nonfarmkologis yang diberikan secara mandiri apabila 

disminorea dialami kembali. 
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Abstract 

Introduction: Dysmenorrhea is lower abdominal pain that occurs due to the 

endometrium containing high amounts of prostalgandin. If level Excessive 

prostalgandin entering the bloodstream can cause menstrual pain which has an 

impact on physiology and psychology, so physical yoga practice is very important 

for teenagers who are experiencing dysmenorrhea. The aim of this research is to 

provide family nursing care with the developmental stages of adolescents 

experiencing dysmenorrhoea with acute pain nursing problems. Method: This 

type of research is descriptive qualitative with a case study method approach. The 

population was teenagers in Pakis village who experienced menstrual pain on the 

first day and the sample in this study were 3 teenagers who experienced menstrual 

pain on the first day. Results: show that after providing educational interventions 

and physical yoga exercises to patients and families, it was found that adolescents 

and families were able to manage pain well with non-pharmacological therapy, 

physical exercise, yoga exercises. Conclusion: Based on the research results, it 

can be concluded that non-pharmacological therapy, physical exercise, yoga, can 

reduce the pain scale and by adding education about pain management with non-

pharmacological therapy, physical exercise, yoga, the ability of teenagers and 

families regarding health problems. Families are able to do this independently. 

Suggestion: It is hoped that adolescent patients and their families can apply non-

pharmacological pain management therapy that is given independently if 

dysmenorrhea occurs again. 
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	PENDAHULUAN
	1.4.1 Tujuan Umum
	Mengidentifikasi implementasi latihan fisik dalam mengurangi disminore pada keluarga dengan tahap perkembangan remaja di desa Pakis Kecamatan Panti.
	1.4.2 Tujuan Khusus
	1) Melakukan pengkajian keperawatan pada keluarga dengan tahap perkembangan remaja yang mengalami disminore di desa Pakis Kecamatan Panti.
	2) Menetapkan diagnosis keperawatan pada keluarga dengan tahap perkembangan remaja yang mengalami disminore di desa Pakis Kecamatan Panti.
	3) Menyusun intervensi keperawatan  pada  dengan kombinasi latihan fisik pada keluarga dengan tahap perkembangan remaja yang mengalami disminore di desa Pakis Kecamatan Panti.
	4) Melaksanakan tindakan keperawatan pada  dengan kombinasi latihan fisik pada keluarga dengan tahap perkembangan remaja yang mengalami disminore di desa Pakis Kecamatan Panti.
	1.5.1 Manfaat Teoritis
	1.5.2 Manfaat Praktis
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	2.1 Konsep Remaja
	2.2 Konsep Menstruasi
	2.3 Konsep Disminorea
	2.3.1 Definisi Desiminorea
	Dysmenorrhea secara harfiah berasal dari kata dys yang berarti  gangguan, abnormal, meno berarti bulan dan orrhea yang berarti aliran. Dalam bahasa indonesia Dismenore adalah nyeri perut bagian bawah saat menstruasi (Adhisty, 2023). Walaupun nyeri hai...
	Respon fisik yang dapat timbul saat dismenore yaitu nyeri perut bagian bawah, pinggang bahkan sampai ke punggung, namun ada beberapa gejala penyerta seperti mual, muntah, pusing, anoreksia dan diare. Respon psikologis juga dapat dialami saat dismenore...
	2.3.2 Etiologi
	Menurut penelitian (Fadliyah & Sudiamin, 2022) penyebab timbulnya dismenore ada 2 yaitu:
	1) Penyebab Dismenore Primer
	Dismenore primer terjadi akibat endometrium mengandung prostalgandin dalam jumlah tinggi. Jika kadar prostaglandin berlebihan memasuki peredaran darah maka dapat mengakibatkan nyeri, mual, muntah, diare akibat respon involunter yang tidak terkontrol d...
	2) Penyebab Dismenore Sekunder
	Dismenore sekunder berhubungan dengan kelainan konginetal atau kelainan organ di pelvis. Rasa nyeri yang timbul berhubungan dengan gangguan ginekologis.
	2.3.3 Manifestasi Disminorea
	Manifestasi klinis dari diminorea menurut (Elsera, 2022) adalah sebagai berikut:
	1) Dismenore primer
	Dismenore primer hampir selalu terjadi saat siklus ovulasi (ovulatory cycles) dan biasanya muncul dalam setahun setelah haid pertama. Pada dismenore primer klasik, nyeri dimulai bersamaan dengan onset haid atau hanya sesaat sebelum haid dan bertahan a...
	a) Malaise (rasa tidak enak badan)
	b) Fatigue (lelah)
	c) Nausea (mual) dan vomiting (muntah)
	d) Diare
	e) Nyeri punggung bawah
	f) Sakit kepala
	g) Terkadang dapat juga disertai vertigo atau sensasi jatuh, perasaan cemas, gelisah, hingga jatuh pingsan.
	Gejala klinis dismenore primer termasuk onset segera setelah haid pertama dan biasanya berlangsung sekitar 48 – 72 jam, sering mulai beberapa jam sebelum atau sesaat setelah haid. Selain itu juga terjadi nyeri perut atau nyeri seperti saat melahirkan ...
	2) Dismenore sekunder
	Nyeri dengan pola yang berbeda didapatkan pada dismenore sekunder yang terbatas pada onset haid. Ini biasanya berhubungan dengan perut besar atau kembung, pelvis terasa berat, dan nyeri punggung. Secara klinis, nyeri meningkat secara progresif selama ...
	a) Dismenore terjadi selama siklus pertama atau kedua setelah haid pertama
	b) Dismenore dimulai setelah usia 25 tahun
	c) Terdapat ketidaknormalan pelvis dengan pemeriksaan fisik, pertimbangkan kemudian endometriosis, pelvic inflammatory disease (penyakit radang panggul), dan pelvic adhesion (perlengketan pelvis).
	d) Sedikit atau tidak ada respons terhadap obat golongan NSAID (nonsteroidal anti-inflammatory drug) atau obat anti – inflamasi non – steroid, kontrasepsi oral, atau keduanya beraturan dan nyeri perut saat tidak haid.
	2.3.4 Patofisiologi
	Menurut (W Udi & Anisa Az-Zahrah, 2021) patofisiologi disminore adalah sebagai berikut:
	1) Dismenore primer (1)
	Mekanisme terjadinya nyeri pada dismenore primer diterangkan sebagai berikut. Bila tidak terjadi kehamilan, maka korpus luteum akan mengalami regresi dan hal ini akan mengakibatkan penurunan kadar progesteron. Penurunan ini akan mengakibatkan labilisa...
	2) Dismenore sekunder (1)
	Dismenore sekunder dapat terjadi kapan saja setelah haid pertama, tetapi yang paling sering mucul di usia 20 – 30 tahunan, setelah tahun – tahun normal dengan siklus tanpa nyeri. Peningkatan prostaglandin dapat berperan pada dismenore sekunder. Namun,...
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	Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Elsera, 2022) penatalaksanaan Dismenore primer meliputi penatalaksanaan farmakologi dan non farmakologi, yaitu:
	1) Terapi Farmokologi
	Upaya farmakologi pertama yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan obat analgetik yang berfungsi sebagai penghilang rasa sakit. Obat-obatan paten yang beredar dipasaran antara lain novalgin, panstan, acetaminophen dan sebagainya. Upaya farmakolog...
	2) Terapi Non Farmakologi
	Terapi non farmakologi merupakan terapi alternative komplementer yang dapat dilakukan sebagai upaya menangani   dismenore tanpa menggunakan obat-obatan kimia. Tujuan dari terapi non farmakologi adalah untuk meminimalisir efek dari zat kimia yang terka...
	2.4 Konsep Nyeri
	2.4.1 Pengertian Nyeri
	Nyeri merupakan pengalaman perasaan tidak enak/tidak menyenangkan dari sensori maupun emosional seseorang yang disebabkan adanya stimulus yang berhubungan dengan resiko dan aktualnya kerusakan jaringan tubuh, bersifat subyektif dan sangat individual, ...
	Salah satu gejala dari disminorea  yaitu nyeri akut. Nyeri akut merupakan pengalaman sensorik atau emosional yang berkaitan dengan kerusakan jaringan actual atau fungsional yang berlangsung kurang dari 3 bulan (SDKI. 2017).
	2.4.2 Klasifikasi Nyeri
	Menurut (Mulyani et al., 2022) klasifikasi nyeri adalah sebagai berikut:
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	2.4.5 Penaalakasanaan
	Menurut (Horman et al., 2021) penatalaksanaan nyeri adalah sebagai berikut:
	2.4.6 Pengukuran Skala Nyeri
	2.5  Konsep Keluarga
	2.6 Konsep Asuhan Keperawatan
	2.6.1 Pengkajian
	Pengkajian merupakan aktifitas pengumpulan data tentang status kesehatan secara sistematis, menyeluruh, akurat, singkat dan berkesinambungan. Dalam pengkajian pada keluarga dengan Dismenore berisi identitas pasien, keluhan utama, riwayat kesehatan, ri...
	2.6.2 Diagnosis Keperawatan
	Diagnosis keperawatan adalah aktivitas menganalisis data pengkajian untuk merumuskan masalah keperawatan. Diagnosa prioritas yang muncul pada asuhan keperawatan keluarga dengan remaja yang mengalami Dismenore yaitu: Nyeri Akut b.d agen pencedera fisio...
	2.6.3 Intervensi Keperawatan
	Rencana keperawatan berisi rencana tindakan keperawatan untuk mengatasi masalah kesehatan dan meningkatkan kesehatan. Karakteristik rencana tindakan berfokus pada tindakan yang akan dilakukan (Tim Pokja SIKI DPP PPNI, 2018). Hal yang perlu dilakukan p...
	Tabel 2.2 Rencana Keperawatan Asuhan Keluarga

	2.6.4 Implemetasi
	Implementasi atau pelaksanaan tindakan berisi aktivitas mengimplementasikan tindakan telah diidentifikasi dalam rencana asuhan keperawatan. Karakteristik implementasi berfokus pada bagaimana suatu tindakan dilakukan. Implementasi yang dapat dilakukan ...
	2.6.5 Evaluasi
	Evaluasi merupakan aktivitas mengevaluasi perkembangan kesehatan pasien terhadap tindakan dalam pencapaian tujuan sesuai rencana yang telah ditetapkan. Adapun proses evaluasi keperawatan keluarga dengan remaja yang mengalami Dismenore dengan Nyeri Aku...
	2.7 Konsep Latihan Fisik Yoga Exercise Untuk Mengurangi Disminorea
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	2.7.1 Peningkatan Endorfin
	Endorfin adalah neurotransmiter alami tubuh yang berfungsi sebagai pereda nyeri alami. Saat melakukan latihan fisik seperti berolahraga, tubuh melepaskan endorfin yang dapat membantu mengurangi persepsi nyeri.
	2.7.2 Peningkatan Sirkulasi Darah
	Peningkatan aliran darah ke otot rahim dapat membantu mengurangi ketegangan dan nyeri. Latihan fisik merangsang jantung untuk memompa darah lebih cepat, meningkatkan aliran darah ke seluruh tubuh, termasuk organ reproduksi.
	2.7.3 Pengurangan Stres
	Stres dapat meningkatkan sensitivitas terhadap nyeri. Latihan fisik membantu mengurangi hormon stres seperti kortisol, sehingga mengurangi sensitivitas terhadap nyeri.
	2.7.4 Distraksi
	Saat fokus pada aktivitas fisik, pikiran teralihkan dari rasa nyeri.
	2.7.4Peningkatan Suasana Hati
	Latihan fisik merangsang produksi serotonin dan dopamin, neurotransmiter yang terkait dengan perasaan bahagia dan kesejahteraan.
	2.8 Penelitian Terkait
	Tabel 2.3 Penelitian Terkait
	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1. Desain Penelitian
	3.2 Subjek Penelitian
	3.3   Fokus Penelitian
	3.4   Lokasi dan Waktu Penelitian
	3.5   Instrument Penelitian
	3.6 Metode Pengumpulan Data
	3.7 Etik Penelitian

	BAB 4
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. 4.1 Hasil
	4.1.1 Gambaran Lokasi Pengambilan Data
	4.1.1 Pengkajian Klien 1
	4.1.2 Pengkajian Klien 2
	4.1.3 Pengkajian Klien 3
	4.1.3 Pelaksanaan
	Tabel 4.16 Implementasi Keperawatan Asuhan Keluarga klien 1
	Tabel 4.17 Implementasi Keperawatan Asuhan Keluarga klien 2
	Tabel 4.18 Implementasi Keperawatan Asuhan Keluarga klien 3
	4.2 Pembahasan
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	5.1 Kesimpulan
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	1. Klien dan Keluarga
	Diharapkan keluarga dapat menerapkan intervensi yang telah diberikan dalam merawat anggota keluarga dengan remaja yang mengalami disminorea. Keluarga sebagai peran penting perkembangan remaja dapat menjadi stimulus bagi anggota keluarga untuk selalu a...
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